The other main problem should be finished is the lack of electricity in Central
Sulawesi.
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ABSTRAKSI

Fokus dari penelitian ini adalah menganalisis permintaan ekspor biji kakao
Sulawesi Tengah oleh Malaysia periode 2000.1-2008.4 dengan menggunakan ECM
(Error Correction Models).

Indonesia merupakan urutan ketiga sebagai penghasil biji kakao setelah
Ghana dan Pantai Gading. Berdasarkan data yang ada permintaan dunia akan biji
kakao berkembang dengan pesatnya bahkan ada kecenderungan terjadi defisit biji
kakao dunia, sebagai dampak pemanfaatan dari biji kakao yang makin beragam. Di
Indonesia, Sulawesi Tengah adalah penghasil biji kakao terbesar kedua setelah
Sulawesi Selatan dengan proporsi terbesar diperuntukan untuk ekspor namun, ekspor
yang dilakukan masih berupa bahan mentah dengan kualitas ‘rendah’ yang
berdampak pada pengenaan harga yang relatif rendah.

Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah permintaan ekspor biji kakao
Sulawesi Tengah oleh Malaysia, mengalami fluktuasi. Dengan tingkat inflasi
Malaysia relatif rendah, nilai tukar Rupiah yang cenderung mengalami depresiasi
terhadap Dollar Amerika Serikat, ekspor biji kakao Sulawesi Tengah seharusnya
naik.  Penelitian ini secara khusus mengkaji faktor harga di tingkat eksportir di
Sulawesi Tengah (PCR), volatilitas harga biji kakao internasional (VPITR), inflasi
Malaysia (IFLM), nilai tukar Rupiah terhadap US$ (ER) dan tingkat pertumbuhan
Malaysia (EGRWT), terhadap ekspor biji kakao Sulawesi Tengah dengan tujuan
Malaysia.

Adapun penemuan dari penelitian ini baik untuk jangka panjang dan jangka
pendek, sebagai berikut: variabel harga di tingkat eksportir di Sulawesi Tengah
(PCR) mempunyai pengaruh positif dan signifikan, baik dalam jangka panjang
maupun jangka pendek. Dalam penelitian ini hasil estimasi pengaruh (PCR) tidak
sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dimana pada kasus permintaan ekspor biji
kakao Sulawesi Tengah oleh Malaysia berlaku hukum permintaan untuk kasus
pengecualian, yang sangat dipengaruhi oleh kekhasan cita rasa biji kakao,
pemanfaatan biji kakao yang makin beragam namun tidak dihasilkan oleh semua
negara/daerah, banyaknya tanaman kakao di Ghana dan Pantai Ghading yang
terserang hama dan bencana kekeringan dan alih fungsi lahan di beberapa kantong-
kantong produksi dunia, berdampak pada kecenderungan defisit produksi biji kakao
dunia. Sejalan dengan itu, untuk memperoleh manfaat dari perdagangan biji kakao
(gain from trade), kenaikan harga biji kakao akan menimbulkan spekulasi jika harga
biji kakao akan terus mengalami kenaikan dan keadaan ini akan mempengaruhi
keputusan dari para buyrs di Malaysia untuk melakukan sistim stok. Variabel IFLM



berpengaruh negatif dan variabel EGRWT berpengaruh positif, sesuai dengan
hipotesis yang diajukan baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek, namun
variabel IFLM dan EGRWT tidak signifikan berpengaruh terhadap permintaan ekspor
biji kakao Sulawesi Tengah oleh Malaysia. Hal ini disebabkan karena permintaan biji
kakao olenh Malaysia hanya sebagian kecil yang digunakan untuk industri di
Malaysia. Selain itu, di samping sebagai pengguna biji kakao sebagai input
industrinya, Malaysia juga bertindak sebagai comodity broker dalam perdagangan biji
kakao Dunia. Demikian juga jika melihat dari sisi output dari pengolahan biji kakao
baik sebagai bahan setengah jadi atau bahan jadi, produk-produk dengan
menggunakan biji kakao sebagai input dasarnya, selain diperuntukan untuk dalam
negeri sebagian besar diekspor. Variabel ER dalam jangka panjang maupun jangka
pendek mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap permintaan
ekspor biji kakao Sulawesi Tengah oleh Malaysia, yang dipengaruhi oleh sistim
kontrak yang digunakan dalam perdagangan serta adanya eksportir yang juga sebagai
importir. Variabel VPITR baik jangka panjang maupun jangka pendek, mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan, terhadap permintaan ekspor biji kakao Sulawesi
Tengah oleh Malaysia sesuai dengan hipotesis yang diajukan dengan dasar bahwa
volatilitas harga internasional merupakan resiko untuk dipertimbangkan dalam
permintaan ekspor biji kakao Sulawesi Tengah oleh Malaysia.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi bagi
pemerintah untuk mengkaji pengembangan komoditi unggulan daerah, penerapan
peraturan tentang pajak pertambahan nilai di Indonesia yang dikenakan terhadap
industri pengolahan biji kakao yang mengakibatkan tidak berkembangnya industri
pengolahan biji kakao dalam negeri bahkan ada kecenderungan berkurang, serta
penerapan perizinan usaha di Sulawesi Tengah yang hanya satu tahun yang
berdampak pada kurang berminatnya pada investor untuk menanamkan modalnya di
Sulawesi Tengah dan mengalihkannya ke daerah lain dan hal yang segera harus
dicarikan solusinya oleh pemerintah adalah masaalah kelangkaan listik di Sulawesi
Tengah umumnya dan kota Palu pada khususnya mengingat listrik merupakan
kebutuhan pokok dalam berinvestasi.
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